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Penelitian ini menggambarkan dan memberikan informasi mengenai implementasi kebijakan Pembangunan Minapolitan Perikanan Tangkap Pangkalan Pendaratan Ikan Karangsong Indramayu Provinsi Jawa Barat.  Masalah yang ditemukan dalam penelitian ini meliputi : 1) Faktor-faktor dominan yang menyebabkan belum efektifnya implementasi  kebijakan pembangunan minapolitan Pangkalan Pendaratan Ikan  Karangsong Indramayu. 2) Strategi yang harus dilakukan Pemerintah Kabupaten Indramayu sehingga pembangunan minapolitan Pangkalan Pendaratan Ikan Karangsong Indramayu dapat berjalan secara efektif.  Perolehan data dilakukan dengan cara wawancara mendalam, observasi participant, telaahan dokumentasi dan Focus Group Discussion.  Pengolahan data dilakukan secara kualitatif dengan pendekatan studi kasus.  Implementasi kebijakan dikaji  dengan teori model implementasi kebijakan Van Meter dan Van Horn. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pembangunan Minapolitan Pangkalan Pendaratan Ikan Karangsong Indramayu belum dapat diimplementasikan sesuai dengan yang diharapkan.  Beberapa indikator yang  menunjukkan implementasi kebijakan pembangunan minapolitan Pangkalan Pendaratan Ikan Karangsong Indramayu belum efektif adalah sebagai berikut : 1) Pelaksanaan pelelangan ikan di Tempat Pelelangan Ikan Karangsong belum optimal dimana kapal nelayan yang menjual ikan secara lelang di Tempat Pelelangan Ikan Karangsong hanya 9,72%. 2) Konsep pembangunan minapolitan belum tercantum dalam RPJMD Kabupaten Indramayu Tahun 2011-2015. 3). Peningkatan produksi ikan yang dilelang di Tempat Pelelangan Ikan  kurang berhasil, karena produksi ikan yang didaratkan di Tempat Pelelangan Ikan Karangsong mengalami penurunan pada tahun 2013, 2014 dan 2015.   4) Efektivitas pengelolaan perijinan kapal penangkap ikan yang berukuran > 0 GT ≥ 10 masih sangat rendah yaitu 2,56%.    5) Dukungan anggaran rendah sehingga efektivitas realisasi anggaran pembangunan minapolitan Pangkalan Pendaratan Ikan Karangsong selama tahun 2011-2015 hanya 14,58%.  6) Lemahnya komunikasi dan koordinasi menjadikan pemahaman atas konsep minapolitan menjadi bias pada tataran implementor. 7) Tingkat komitmen dan konsistensi terhadap keberhasilan program minapolitan masih rendah.   8) Ada sebagian implementor yang tidak disiplin, tidak jujur dan tidak amanah dalam mengimplementasikan kebijakan pembangunan minapolitan Pangkalan Pendaratan Ikan Karangsong Indramayu. 9)  Adanya sikap sosial berupa penolakan aktivitas lelang ikan di Tempat Pelelangan Ikan oleh bakul langgan. 10) Adanya pemahaman implementor terhadap konsep minapolitan yang bias.  Berdasarkan hasil analisis SWOT, strategi yang perlu dilakukan oleh implementor di daerah adalah strategi agresif.  Beberapa strategi yang harus dilakukan meliputi : 1) Meningkatkan kualitas SDM organisasi.  2) membangun network. 3) Meningkatkan produk berkualitas dan berdaya saing tinggi.  4) Menghadirkan investor, menguatkan permodalan dan membuka terobosan peluang pasar bagi produk hasil perikanan tangkap.
Novelty hasil penelitian ini adalah : 1) Penguatan Kapasitas Kelembagaan.  2) Membangun jejaring kerja.  3) Pengelolaan Kearifan Budaya Lokal (Wisdom) Secara Bijak. 4)  Revolusi Mental. 










This research describes and provides information on the implementation of Minapolitan Capture Fisheries Development of Fish Landing Base of Karangsong Indramayu West Java Province. The problems encountered in this study include : 1) The dominant factors that led to the ineffectiveness of the implementation of Minapolitan development policy of Fish Landing Base of Karangsong Indramayu. 2) Strategy that must be done by Indramayu Regency Government so that development of Minapolitan Fish Landing Base of Karangsong Indramayu can run effectively. Data acquisition is done by in-depth interview, participant observation, documentation study and Focus Group Discussion. Data processing is done qualitatively with case study of organization approach. Implementation of the policy is examined with the theory of policy implementation model of Van Meter and Van Horn.
The results showed that Minapolitan Development of Fish Landing Base of Karangsong Indramayu not yet implemented as expected. Some indicators that indicate the implementation of Minapolitan development policy of Fish Landing Base of Karangsong Indramayu have not been effective are as follows: 1) Implementation of fish auction at Fish Auction Place Karangsong not yet optimal where fishing boats selling fish auction at Fish Auction Place Karangsong only 9,72%. 2) The concept of minapolitan development has not been listed in the RPJMD (Medium-term Development Plan) of Indramayu Regency Year 2011-2015. 3). Increased fish production auctioned at Fish Auction Place was less successful, as fish production landed at Fish Auction Place of Karangsong decreased in 2013, 2014 and 2015. 4) The effectiveness of fishing boat licensing management size> 0 GT ≥ 10 is still very low that is 2.56%. 5) Low budget support so that the effectiveness of budget realization of Minapolitan development of Fish Landing Base of Karangsong during 2011-2015 is only 14.58%. 6) Weak communication and coordination make the understanding of the concept of minapolitan to be biased at the level of implementor. 7) The level of commitment and consistency towards the success of minapolitan programs is still low. 8) There are some implementors who are not disciplined, dishonest and not trust in implementing Minapolitan development policy of Fish Landing Base of Karangsong Indramayu. 9) The existence of social attitudes in the form of rejection of fish auction activity in the place of fish auction by bayers subscribe. 10) There is an understanding of the implementation of the concept of a biased minapolitan.  Based on the results of SWOT analysis, the strategy that needs to be done by the implementor in the region is aggressive strategy. Some strategies that must be done include: 1) Improving the quality of human resources organization. 2) build a network. 3) Improve product quality and high competitive. 4) Present investors, strengthen capital and open breakthrough market opportunities for capture fishery products. Novelty results of this research are: 1) Strengthening Institutional Capacity. 2) Build networking. 3) Management of Local Culture Wisdom Wisely. 4) Mental Revolution.
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